
LAMPIRAN

Lampiran 1 Transkip Wawancara

1. Pengurus BAZNAS Republik Indonesia

A. Identitas Informan

Nama Informan Bapak Taris

Jabatan Kepala Bagian Arsip dan Pejabat

Pengelola Informasi dan

Dokumentasi (PPID) BAZNAS

Republik Indonesia

Tanggal Wawancara 26 Juni 2026

Lokasi Wawancara Google Meet

B. Hasil Wawancara

1. P: Mengapa penetapan nisab zakat pendapatan setiap tahun tidak

dapat ditunda oleh BAZNAS?

J: Penetapan nisab berkaitan langsung dengan kepastian hukum

dalam pengelolaan zakat. Sebagai lembaga yang berwenang

menetukan nilai nisab, BAZNAS harus memberi pedoman yang jelas

bagi seluruh pengelola zakat di Indonesia. Karena ini penetapannya

harus tepat waktu untuk menjaga keseragaman tata kelola zakat

nasional dan menghindari perbedaan penerapan di berbagai lembaga

pengelola zakat.

2. P: Bagaimana perbedaan penetapan nisab tahun 2026 dibandingkan

tahun 2025?

J: Jika dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, memang terdapat

perbedaan dalam penggunaan standar emas yang digunakan. Seperti

pada tahun 2025, menggunakan standar emas 21 karat nisabnya

menjadi Rp7.140.498 per bulan. Sedangkan tahun sekarang 2026,

menggunakan standar nisab 14 karat nisabnya berubah menjadi

Rp91.681.728 per tahun atau Rp7.640.144 per bulan.



3. P: Apa dasar pertimbangan BAZNAS menggunakan standar emas 14

karat pada tahun 2026?

J: Penggunaan standar emas 14 karat dalam penetapan nisab zakat

pendapatan dan jasa merupakan upaya menjaga keseimbangan antara

kepatuhan terhadap ketentuan syariah dan kemaslahatan umat.

Dalam penetapannya, BAZNAS juga mempertimbangkan kondisi

ekonomi masyarakat, khususnya rata-rata tingkat pendapatan,

sehingga kebijakan yang ditetapkan tidak memberatkan muzakki

tetapi tetap mampu mengoptimalkan penghimpunan zakat untuk

kepentingan pemberdayaan mustahik.

4. P: Apa standar yang digunakan atau dasar hukum mana yang

digunakan BAZNAS dalam menetapkan standar emas 14 karat

sebagai nisab zakat pendapatan?

J: Dalam menetapkan standar emas 14 karat, kami tidak hanya

berpatokan pada aspek syariah secara normatif. Kondisi sosial dan

ekonomi masyarakat juga menjadi pertimbangan. Tujuannya agar

kebijakan yang ditetapkan bisa memberikan kemanfaatan yang lebih

luas, tidak memberatkan muzakki, tetapi juga tetap mampu

meningkatkan kesejahteraan mustahik.

5. P: Fatwa MUI belum menetapkan acuan karat emas. Bagaimana

BAZNAS menyikapi hal ini?

J: Memang benar Fatwa MUI belum menetapkan acuan kadar karat

emas, tetapi dalam penetapan kebijakan BAZNAS tidak mengambil

keputusan secara sepihak, tetapi melakukan kajian dan musyawarah

dengan mempertimbangkan aspek syariah, regulasi, serta kondisi

ekonomi masyarakat.

6. P: Bagaimana tanggapan anda mengenai kebijakan nisab zakat

pendapatan tahun 2026?

J: Menurut saya, apabila dilihat dari angka nominalnya, nisab tahun

2026 mengalami kenaikan sekitar 7& dibandingkan 2025. Hal ini

terjadi karena kenaikan harga emas memengaruhi hasil perhitungan



nisab, meskipun kadar karat emas yang dijadikan acuan diturunkan

dari 21 karat menjadi 14 karat. jadi, perubahan kadar karat tidak

selalu berarti nilai nominal nisab ikut turun.

2. Praktisi Zakat BAZNAS Kota Pekalongan

A. Identitas Informan

Nama Informan Bapak Fatkhur Rohman, S. Pd. I.,

M. A.

Jabatan Amil Zakat BAZNAS Kota

Pekalongan

Tanggal Wawancara 6 Agustus 2026

Lokasi Wawancara Kantor BAZNAS Kota Pekalongan

B. Hasil Wawancara

1. P: Bagaimana biasanya BAZNAS mensosialisasikan kebijakan-

kebijakan terbaru?

J: Dikirimkan melalui kontak whatssapp

2. P: Selain besaran nominal nisab, apa yang perlu dijelaskan

BAZNAS?

J: BAZNAS perlu menjelaskan mekanisme perhitungan zakat secara

rinci, apakah dihitung dari pendapatan brutoatau bersih, dan

bagaimana kebutuhan pokok muzakki diperhitungkan. Transparansi

ini membuat masyarakat memahami dasar kebijakan sehingga

pelaksanaan zakat lebih adil dan sesuai kondisi ekonomi muzakki.

3. P: Bagaimana pandangan Bapak tentang penggunaan emas 14 karat

sebagai dasar penentuan nisab?

J: Penggunaan emas 14 karat perlu dipahami secara proporsional

dengan membedakan emas sebagai objek zakat dan emas sebagai alat

ukut atau dasar konversi nilai nisab. Jika emas 14 karat dipakai untuk

menentukan nisab dalam rupiah, metode dan dasar perhitungannya

harus dijelaskan terbuka kepada masyarakat. Publik perlu paham



alasan pemilihan kadar tersebut dan kaitannya dengan ketentuan

nisab 85gram yang selama ini menjadi acuan fikih zakat.

4. P: Menurut bapak mengenai kebijakan perubahan standar nisab dari

21 karat menjadi 14 karat apakah sesuai dengan kondisi ekonomi dan

kondisi lapangan?

J: Untuk kondisi ekonomi sekarang mungkin sesuai, tetapi untuk

kondisi lapangan di Kota Pekalongan ini kurang sesuai.

5. P: Mengapa demikian?

J: Memang nilai kadar karatnya turun, tetapi nominal rupiahnya

meningkat dari tahun lalu. Jadi muzakki yang tahun kemarin berzakat

ada yang tahun ini tidak berzakat.

3. Muzakki

A. Identitas Informan

Nama Informan Bapak Khoiruddin Abdullah

Jabatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) KUA

Kecamatan Tirto

Tanggal Wawancara 14 Agustus 2026

Lokasi Wawancara Rumah Informan

B. Hasil Wawancara

1. P: Sudah berapa lama Bapak rutin membayar zakat penghasilan?

J: Sejak 2019

2. P: Biasanya Bapak membayar zakat penghasilan lewat mana?

Langsung ke BAZNAS, lembaga lain, atau menyalurkan sendiri ke

orang yang membutuhkan?

J: Langsung dipotong gaji kemudian disalurkan ke BAZNAS

3. P: Apakah Bapak mengetahui bahwa batas minimal penghasilan

yang wajib dizakati (nisab) berubah setiap tahun, dan tahun ini

memakai standar emas 14 karat? dari mana biasanya mendapat

informasi tentang batas nisab tersebut?

J: Tau, karena memang ada pemberitahuan lewat pesan whatssapp



4. P: Bagaimana pendapat Bapak tentang penggunaan emas 14 karat

sebagai standar nisab?

J: dari saya pribadi, jujur masih memerlukan penjelasan karena

selama ini saya memahami bahwa ukuran nisab menggunakan emas

murni. Saya ingin mengetahui apakah emas 14 karat digunakan

karena alasan harga atau memang dianggap standar fikih.

5. P: Apakah perubahan batas nisab ini terasa memberatkan, terasa

meringankan, atau justru tidak terlalu berpengaruh bagi Bapak

pribadi?

J: Kalau dilihat dari kondisi ekonomi sekarang, pemotongan tersebut

sedikit memberatkan, tetapi dilihat dari segi tolong menolong kepada

sesama jadi ya tidak masalah untuk sedikit menyisihkan rezeki

kepada yang membutuhkan

6. P: Apakah wajar kadar karat emas diturunkan mengikuti fluktasi

harga emas?

J: Menurut saya wajar, karena kondisi ekonomi masyarakat pada

dasarnya dapat tercermmin dari pergerakan harga emas di pasaran.

4. Mustahik I

A. Identitas Informan

Nama Informan Ibu Daryuni

Jabatan Mustahik

Tanggal Wawancara 27 Agustus 2026

Lokasi Wawancara Rumah Informan

B. Hasil Wawancara

1. P: Bantuan yang diterima ibu berasal dari BAZNAS langsung atau

lewat mana?

J: lewat BAZNAS langsung

2. P: Dalam satu-dua tahun terakhir, apakah Ibu merasakan ada

perubahan pada bantuan yang diterima? Misalnya jumlahnya

bertambah, berkurang, lebih sering, atau jarang?



J: Jumlahnya masih sama

3. P: Apakah Ibu mengetahui bahwa bantuan yang diterima berasal dari

Muzakki yang penghasilannya telah mencapai nisab dan nilainya

berubah setiap tahun?

J: Saya tidak tahu yang seperti itunya. Saya sudah dapat bantuan saja

saya sudah alhamdulillah

4. P: Bagaimana pandangan Ibu tentang perubahan nilai nisab, dan apa

harapan Ibu terhadap penyaluran zakat?

J: Terus terang saya tidak terlalu memahami tentang perubahan nilai

nisab. Yang saya tahu, bantuan yang saya terima berasal dari zakat

yang dikumpulkan. Saya juga tidak mengetahui bagaimana cara

menghitung atau menentukanbesaran zakat yang dibayarkan oleh

muzakki. Bagi saya yang terpenting adalah bantuan tersebut tepat

sasaran dan bisa terus dirasakan manfaatnya oleh masyarakat yang

membuituhkan.

5. Mustahik II

A. Identitas Informan

Nama Informan Ibu Esti

Jabatan Mustahik

Tanggal Wawancara 28 Agustus 2026

Lokasi Wawancara Tempat Jualan Informan

B. Hasil Wawancara

1. P: Sejak kapan Ibu mendapat bantuan gerobak untuk berjualan?

J: Sejak Tahun lalu 2025

2. P: Bagaimana proses Ibu mendapatkan bantuan alat usaha dari

bAZNAS?

J: Awalnya saya diajak teman mengikuti pelatihan wirausaha selama

3 hari di Hotel Dafam. Setelah pelatihan, BAZNAS memberi bantuan

kepada peserta. Dari 50 peserta, 10 orang terpilih mendapat bantuan



termasuk saya. Bantuan yang saya terima ya ini, gerobak untuk

berjualan.

3. P: Apakah Ibu mengetahui adanya perubahan kebijakan baru di tahun

2026 tentang nisab zakat pendapatan dari tahun 2025 nisabnya 21

karat berubah menjadi 14 karat?

J: Saya pernah dengar sekilas ketika pelatihan, tetapi tidak dijelaskan

secara detail

4. P: Lalu bagaimana pendapat Ibu mengenai perubahan itu, apakah

berpengaruh untuk Ibu?

J: Bagi saya tidak, karena saya hanya mendapatkan bantuan sekali

yaitu alat usaha berupa gerobak ini, setelahnya saya tidak

mendapatkan bantuan lagi.



Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian



Lampiran 3 Izin Penelitian





Lampiran 4 Daftar Riwayat Hidup

A. Identitas Pribadi

Nama : Dina Himatus Sayidah

NIM : 10222050

Tempat Tanggal Lahir : Pekalongan, 25 Februari 2005

Jenis Kelamin : Perempuan

Alamat : Desa dadirejo, Kecamatan Tirto, Kabupaten

Pekalongan

B. Identitas Orang Tua

Nama Ayah : Akhmad Khambali

Pekerjaan : Wirausaha

Alamat : Desa Dadirejo, Kecamatan Tirto, Kabupaten

Pekalongan

Nama Ibu : Rokhamanah

Pekerjaan : Pedagang

Alamat : Desa Dadirejo, Kecamatan Tirto, Kabupaten

Pekalongan

C. Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri 01 Dadirejo : (2010-2016)

2. MTs Rifa’iyyah Wonokerto : (2016-2019)

3. SMA Al-Fadllu Kendal : (2019-2022)

Pekalongan, 9 Oktober 2026

Yang Membuat,

Dina Himatus Sayidah
NIM. 10222050


